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1.1. Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Universitas Terbuka (UT) sebagai perguruan tinggi selalu meningkatkan relevansinya 
dengan kebutuhan masyarakat, salah satu langkah UT memenuhi kebutuhan pasar yaitu 
dengan menyelenggarakan pendidikan tinggi program studi S 1 Akuntansi berdasarkan 
kebutuhan pasar. Pengembangan Program Studi (PS) S 1 Ak:untansi UT diharapkan dapat 
berkontribusi dalam melakukan akselerasi pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang 
mempunyai kompetensi di bidang Ak:untansi. Salah satu karakteristik mahasiswa UT 
khususnya mahasiswa S-1 Akuntansi dalam proses belajarnya adalah belajar mandiri. Belajar 
mandiri yaitu belajar tanpa guru atau tutor sehingga mahasiswa dituntut untuk belajar atas 
prakarsa atau inisiatif sendiri. UT mengembangkan bahan ajar yang di rancang khusus untuk 
belajar mandiri. Bahan ajar UT dibedakan menjadi dua, yaitu Bahan Ajar Cetak (BAC) dan 
Bahan Ajar Non Cetak (BANC). BAC yang biasa dikenal dengan istilah Buku Materi Pokok 
(BMP) merupakan bahan ajar utama sebagai pengganti tutor sehingga BMP bersifat wajib 
untuk dipelajari dan dikuasai oleh mahasiswa. BMP dirancang dan disusun secara fleksibel 
yaitu sesuai dengan karakteristik mahasiswa UT, kondisi pengajar/tutor dan lingkungan atau 
sumber-sumber lain yang tersedia. UT mengeluarkan suatu kebijakan melakukan revisi bahan 
ajar setiap lima tahun sekali guna mempertahankan kualitas BMP sehingga dapat mendukung 
proses belajar mandiri mahaisiswa. 
PS S 1 Akuntansi memiliki 2 ( dua) matakuliah berpraktikum yaitu matakuliah 
Laboratorium Pengantar Akuntansi (EKSI 41 01) dan matakuliah Laboratorium Auditing 
(EKSI4414). Matakuliah berpraktikum memiliki kompetensi tertingginya mengaplikasikan 
dan mempraktekan keterampilannya dalam bidang akuntansi. Beberapa pihak masih ragu dan 
men gal ami kesulitan dalam menerapkan akuntansi dan auditing jarak jauh, namun PS S 1 
Akuntansi termotivasi untuk melakukan praktikum dengan desain pembelajaran jarak jauh. 
Perolehan nilai matakuliah EKSI4414 pada masa registrasi 2011 lebih dari 50% mahasiswa 
merasa tidak puas, karena rata-rata hanya memperoleh nilai C dan D (Ismulyati 2011). 
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Meskipun mahasiswa tersebut sudah mengikuti Praktikum Tatap Muka (PTM) dan Tutorial . 
Online (TUTON). 
Gambar 1 
Perolehan Nilai Matakuliah Laboratorium Auditing (EKS14414) 
Perolehan Nila·i IVIatakuliah 





Sumber : Ismulyaty, 2011 
n 
45% 
Gambar 1 menunjukkan bahwa matakuliah berpraktikum dengan kompetensi mengaplikasikan 
dan mempraktekan keterampilan bukan hal yang mudah. Perlu adanya variasi penyajian bahan 
ajar. Selain didukung oleh bahan ajar yang berkualitas UT khususnya PS S 1 Akuntansi 
berusaha menyajikan bahan ajar yang mudah dipahami dan mudah keterbacaannya serta 
sesuai dengan desain instruksional sehingga tujuan akhir pembelajaran dapat tercapai. 
Hasil review pakar ilmu Akuntansi, Dr. Amilin (20 11) menyatakan bahwa secara urn urn 
bahan ajar ini masih terdapat kekurangan dalam penyajian konten atau materi, materi yang 
disajikan belum sesuai dengan perkembangan pemikiran/ praksis dalam bidang ilmu, 
teknologi, atau seni yang relevan (tingkat ketercapaiannya 60%), penyajian contoh dan non-
contoh masih kurang, artinya dalam proses audit penggunaan teknik audit untuk industri 
tertentu akan memiliki teknik yang berbeda. Misalnya, mengaudit industri perbankan akan 
berbeda dengan mengaudit industri maskapai penerbangan, dan berbeda ketika mengaudit 
koperasi, dan seterusnya. Selain itu, Amilin (20 11) memberikan skala penilaian 6 dan dengan 
mengetahui kualitas bahan ajar lama Lab. Auditing (EKSI4414) (sebelum revisi) maka belum 
bisa mereferensikan bahan ajar ini bagi mahasiswa di universitas lain. 
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Revisi bahan ajar Laboratorium Auditing (EKSI4414) dilakukan berdasarkan hasil 
review pakar dan penilaian pengampu (course manager) berlangsung tahun 2012 bersamaan 
dengan penelitian bahan ajar ini, sehingga bahan ajar barn (setelah revisi) yang dihasilkan 
merupakan bahan ajar prototipe yang sesuai dengan substansi, kebutuhan pasar dan konsep 
desain instruksional. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini berusaha untuk menghasilkan bahan 
ajar prototype Laboratorium Auditing (EKSI4414) yang sesuai dengan substansi, dibutuhkan 
oleh pasar artinya sesuai dengan kebutuhan mahasiswa serta sesuai dengan konsep desain 
instruksional. Selain itu, penelitian ini membandingkan antara bahan ajar lama dengan bahan 
ajar barn (setelah revisi) untuk mengetahui apakah saran dan rekomendasi dari pakar, 
pengampu dan mahasiswa sudah diterapkan. 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti merumuskan masalah, 
yaitu. 
1. Bagaimana mengembangkan prototipe bahan ajar mata kuliah Matakuliah Laboratorium 
Auditing (EKSI4414) sesuai dengan substansi dan konsep desain instruksional? 
2. Bagaimana hasil perbandingan antara modullama dan modul barn (setelah revisi)? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Pengembangan prototipe bahan ajar merupakan bentuk penelitian yang bertujuan untuk. 
1. Mengembangkan bahan ajar matakuliah Laboratorium Auditing (EKSI4414) yang sesuai 
dengan substansi dan konsep desain instruksional 
2. Mengetahui perbandingan antara modullama dan modul baru (setelah revisi) 
2.1. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi. 
1. Mahasiswa UT, khususnya mahasiswa PS S 1 Akuutansi sebagai pengguna bahan ajar 
Laboratorium Auditing (EKSI4414) 
2. UT sebagai pengembang bahan ajar Laboratorium Auditing (EKSI4414) 




2.1. Bahan Ajar SPJJ (Sistem Pendidikan Jarak Jauh) 
Salah satu karakteristik SPJJ dalam proses pembelajarannya dengan cara belajar 
mandiri. Mahasiswa belajar tanpa didampingi oleh pengajar atau tutor sehingga kehadiran 
pengajar harus digantikan oleh kehadiran bahan ajar yang dirancang khusus. UT yang 
menerapakan SPJJ mengembangkan bahan ajar yang dirancang khusus dengan memenuhi 
prinsip "self-contained' dan "self-instructional" agar dapat dipelajari secara mandiri oleh 
mahasiswa tanpa bantuan tutor. Bahan ajar UT dapat dipelajari secara mandiri, didiskusikan 
dengan ternan dalam kelompok belajar. Bahan ajar utama UT adalah bahan ajar cetak yang 
disebut Buku Materi Pokok (BMP). Selain bahan ajar cetak, UT juga menyediakan bahan ajar 
tambahan yang berupa bahan ajar non-cetak yang berbentuk kaset audio, CD audio, CD 
audiografis, CD video, CD video interaktif, bahan ajar berbantuan komputer, dan web 
supplement yang merupakan satu kesatuan dengan BMP (Katalog UT 2012, 20 12). 
Suatu tantangan bagi SPJJ khususnya UT untuk dapat mengembangkan bahan ajar yang 
mempunyai motivasi yang cukup untuk belajar dan pengetahuan atau subtansi yang disajikan 
tersebut menarik, re1evan dan berkualitas. Penyampaian pengetahuan sebaiknya ditunjang oleh 
uraian, baik tertulis maupun lisan yang dilengkapi dengan gambar-gambar dan suara. 
Terutama untuk matakuliah berpraktikum EKSI4414, kasus yang diselesaikan dalam praktek 
merupakan kasus yang komprehensif sehingga mahasiswa merasa kesulitan dalam 
memperbaiki kesalahan praktik, karena tiap kesalahan berpengaruh terhadap semua pekerjaan 
dalam satu siklus proses akuntansi dan auditing pada periode tertentu. Dalam hal ini peran 
Ilmu teknologi pendidikan menjadi sangat penting, bahan ajar memerlukan media lain sebagai 
pendukung seperti gambar bersuara dengan slide berwarna atau terminal komputer bahkan 
diselingi dengan musik. Warsita (2007) menyatakan bahwa bentuk bahan ajar dalam PJJ 
meliputi berbagai kombinasi dari media cetak (modul), program audio, program video, radio, 
televisi, komputer, alat-alat praktik dan praktikum, dan media-media lain yang dapat 
digunakan. 
Bahan apr yang digunakan dalam penyelenggaraan SPJJ perlu dirancang dengan 
menggunakan model pengembangan instruksional yang sesuai dengan kondisi belajar, agar 
.. 
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dapat membantu siswa dalam melakukan proses belajar secara efektif dan efisien. Desain 
sistem pembelajaran adalah proses yang sistematik yang digunakan untuk merancang 
peristiwa pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Desain atau rancangan bahan 
ajar yang efektif mencakup beberapa komponen yaitu: 
1. struktur; 
2. isi atau materi pelajaran; 
3. strategi penyajian; dan 
4. penampilan fisik. 
Disamping itu, cara mengevaluasi keberhasilan bela jar siswa dan pemberian urn pan balik juga 
ikut memegang peranan penting dalam menentukan kualitas bahan ajar yang digunakan dalam 
program PJJ (Pribadi dan Sjarif, 2010). 
2.2 Desain Sistem Pembelajaran 
Pengembangan instruksional tidak hanya terbatas pada proses identifikasi kebutuhan 
instruksional sampai pada pengembangan strategi instruksional saja, namun sampai pada 
tahap evaluasi seperti tertuang pada gambar 2.1. berikut. 
Tahap I Tahap II Tahap III 
Pengembangan Pelaksanaan Kegiatan Evaluasi 
lnstruksional lnstruksional lnstruksional 
t ... t 
; ...................................................................................................... : ...................................................................................................... ; 
Gambar 2.1. Siklus Lengkap Kegiatan lnstruksional 
Tahap I 
Mendefinisikan masalah dan orgamsast (mengidentifikasi kebutuhan instruksional, 
merumuskan tujuan instruksional umum, melakukan analisis instruksional, mengidentifikasi 
prilaku & karakteristik awal peserta didik dan mendeskripsikan latar/setting) 
Tahap II 
Analisis dan pengembangan sistem instruksional (menulis tujuan instruksional khusus, 




Evaluasi formatif terhadap prototipa sistem instruksional (review pakar & revisi, uji coba 
skala kecil & revisi, dan uji coba skala luas yang melibatkan masyarakat pengguna lulusan & 
revisi) 
2.2.1 Model Dick- Carey 
Model Dick - Carey adalah model Desain Instruksional yang dikembangkan oleh 
Walter Dick, Lou Carey dan James 0 Carey. Model ini merupakan salah satu dari model 
prosedural, yaitu model yang menyarankan agar penerapan prinsip disain Instruksional 
disesuaikan dengan langkah-langkah yang harus di tempuh secara berurutan. Model Dick-
Carey menjelaskan tentang perancangan Instruksional yang terdiri beberapa komponen yang 
akan dilewati di dalam proses pengembangan dan perencanaan tersebut. 
Pengembangan bahan ajar yang disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai akan 
menentukan kemampuan mahasiswa untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Dick, 
et a!. (2009) mengembangkan pendekatan sistem atau system approach terhadap komponen-
komponen dasar dari desain sistem pembelajaran yang meliputi analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Model desain sistem pembelajaran ini terdiri atas 
beberapa komponen dan sub komponen yang perlu dilakukan untuk membuat rancangan 
aktivitas pembelajaran yang lebih besar. lmplementasi model desain sistem pembelajaran ini 
memerlukan proses . yang sistematis dan menyeluruh. Hal ini diperlukan untuk dapat 
menciptakan desain sistem pembelajaran yang mampu digunakan secara optimal dalam 
mengatasi masalah-masalah pembelajaran. 
Komponen sekaligus langkah-langkah utama dari model desain sistem pembelajaran 
meliputi (Dick, eta!. , 2009): 
1. mengidentifikasi tujuan pembelajaran 
2. melakukan analisis instruksional 
3. menganalisis karakteristik siswa dan konteks pembelajaran, 
4. merumuskan tujuan pembelajaran khusus, 
5. mengembangkan instrumen penilaian, 
6. mengembangkan strategi pembelajaran, 
7. mengembangkan dan memilih bahan ajar, 
.. 
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8. merancang dan mengembangkan evaluasi formatif, 
9. melakukan revisi terhadap program pembelajaran, dan 
10. merancang dan mengembangkan evaluasi sumatif 
Berikut penjabaran langkah-langkahnya 
1. ldentifikasi Tujuan (Identity Instructional Goal(s) 
Tahap awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar pebelajar dapat 
melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program Instruksional. Tujuan 
Instruksional mungkin dapat diturunkan dari daftar tujuan, dari analisis kinerja 
(performance analysis), dari penilaian kebutuhan (needs assessment), dari pengalaman 
praktis dengan kesulitan belajar pebelajar, dari analisis orang-orang yang melakukan 
pekerjaan (Job Analysis), atau dari persyaratan lain untuk instruksi baru. Langkah ini 
sangat sesuai dengan kurikulum perguruan tinggi maupun sekolah menengah dan sekolah 
dasar, khususnya dalam mata pelajaran tertentu di mana tujuan pembelajaran pada 
kurikulum agar dapat melahirkan suatu rancangan pembangunan. 
2. Melakukan Analisis Instruksional (Conduct Instructional Analysis) 
Langkah ini, pertama mengklasifikasi tujuanke dalam ranah belajar Gagne, menentukan 
langkah-demi-langkah apa yang dilakukan orang ketika mereka melakukan tujuan 
tersebut (mengenali keterampilan bawahan I subordinat). Langkah terakhir dalam proses 
analisis Instruksional adalah untuk menentukan keterampilan, pengetahuan, dan sikap, 
yang dikenal sebagai perilaku masukan (entry behaviors), yang diperlukan peserta didik 
untuk dapat memulai Instruksional. Peta konsep akan menggambarkan hubungan di 
antara semua keterampilan yang telah diidentifikasi. 
3. Analisis Pembelajar dan Lingkungan (Analyze Learners and Contexts) 
Langkah ini melakukan analisis pembelajar, analisis konteks di mana mereka akan 
belajar, dan analisis konteks di mana mereka akan menggunakannya. Keterampilan 
pembelajar, pilihan, dan sikap yang telah dimiliki pembelajar akan digunakan untuk 
merancang strategi Instruksional. 
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4. Merumuskan Tujuan Performansi (Write Performance Objectives) 
Pemyataan-pemyataan tersebut berasal dari keterampilan yang diidentifikasi dalam 
analisis Instruksional, akan mengidentifikasi keterampilan yang harus dipelajari, kondisi 
di mana keterampilan yang harus dilakukan, dan kriteria untuk kinerja yang sukses. 
5. Pengembangan Tes Acuan Patokan (Develop Assessment Instruments). 
Berdasarkan tujuan performansi yang telah ditulis, langkah ini adalah mengembangkan 
butir-butir penilaian yang sejajar (tes acuan patokan) untuk mengukur kemampuan siwa 
seperti yang diperkirakan dari tujuan. Penekanan utama berkaitan diletakkan pada jenis 
keterampilan yang digambarkan dalam tujuan dan penilaian yang diminta. 
6. Pengembangan Siasat Instruksional (Develop Instructional Strategy). 
Bagian-bagian siasat Instruksional menekankan komponen untuk mengembangkan belajar 
pebelajar termasuk kegiatan pralnstruksional, presentasi isi, partisipasi peserta didik, 
penilaian, dan tindak lanjut kegiatan. 
7. Pengembangan atau Memilih Material Instruksional (Develop and Select Instructional 
Materials). 
Ketika kita menggunakan istilah bahan Iustruksional kita sudah termasuk segala bentuk 
Instruksional seperti panduan guru, modul, overhead transparansi, kaset video, komputer 
berbasis multimedia, dan halaman web untuk Imtruksional jarak jauh. maksudnya bahan 
memiliki konotasi. 
8. Merancang dan Melaksanakan Penilaian Formatif (Design and Conduct Formative 
Evaluation of Instruction). 
Ada tiga jenis evaluasi formatif yaitu penilaian satu-satu, penilaian kelompok kecil, dan 
penilaian uji lapangan. Setiap jenis penilaian memberikan informasi yang berbeda bagi 
perancang untuk digunakan dalam meningkatkan Instruksional. Teknik serupa dapat 
diterapkan pada penilaian formatif terhadap bah an a tau Instruksional di kelas. 
9. Revisi Instruksional (Revise Instruction). 
Strategi Instruksional ditinjau kembali dan akhimya semua pertimbangan ini dimasukkan 
ke dalam revisi Instruksional untuk membuatnya menjadi alat Instruksionallebih efektif. 
10. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Sumatif (Design And Conduct Summative 
Evaluation). 
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Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan. 
Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di kelas/ diimplementasikan di 
kelas dengan evaluasi sumatif. 
Penggunaan model Dick and Carey dalam pengembangan suatu mata pelajaran 
dimaksudkan agar (1) pada awal proses pembelajaran anak didik atau siswa dapat mengetahui 
dan mampu melakukan hal-hal yang berkaitan dengan materi pada akhir pembelajaran, (2) 
adanya pertautan antara tiap komponen khususnya strategi pembelajaran dan hasil 
pembelajaran yang dikehendaki, (3) menerangkan langkah-langkah yang perlu dilakukan 
dalam melakukan perencanaan desain pembelajaran. 
2.2.2. Borg and Gall 
Menurut Borg and Gall (1989:782), yang dimaksud dengan model penelitian dan 
pengembangan adalah "a process used develop and validate educational product" atau 
disebut juga research based development sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Selain itu tujuan Reseach and Development (R & D) juga untuk menemukan 
pengetahuan-pengetahuan baru melalui 'basic research', atau untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan khusus tentang masalah-masalah yang bersifat praktis melalui 'applied research' 
yang digunakan untuk meningkatkan praktik-praktik pendidikan. 
Menurut Borg dan Gall ( 1989: 783-795), pendekatan R&D dalam pendidikan meliputi 
10 (sepuluh) langkah, yaitu: 
a. Studi Pendahuluan 
Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, studi literature, 
penelitian skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan. 
• Anal isis Kebutuhan, untuk melakukan anal isis kebutuhan ada beberapa kriteria, yaitu 1) 
Apakah produk yang akan dikembangkan merupakan hal yang penting bagi pendidikan? 
2) Apakah produknya mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan? 3) Apakah SDM 
yang memiliki keterampilan, pengetahuan dan pengalaman yang akan mengembangkan 
produk tersebut ada? 4) Apakah waktu untuk mengembangkan produk tersebut cukup? 
• Studi Literatur, studi literatur dilakukan untuk pengenalan sementara terhadap produk 
yang akan dikembangkan. Studi literatur ini dikerjakan untuk mengumpulkan temuan 
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riset dan informasi lain yang bersangkutan dengan pengembangan produk yang 
direncanakan. 
• Riset Skala Kecil, pengembang sering mempunyai pertanyaan yang tidak bisa dijawab 
dengan mengacu pada research belajar atau teks professional. Oleh sebab itu 
pengembang perlu melakukan riset skala kecil untuk mengetahui beberapa hal tentang 
produk yang akan dikembangkan. 
b. Merencanakan Penelitian 
Setelah melakukan studi pendahuluan, pengembang dapat melanjutkan langkah kedua, 
yaitu merencanakan penelitian. Perencaaan penelitian R & D meliputi: 1) merumuskan 
tujuan penelitian; 2) memperkirakan dana, tenaga dan waktu; 3) merumuskan kualifikasi 
peneliti dan bentuk-bentuk partisipasinya dalam penelitian. 
c. Pengembangan Desain 
Langkah ini meliputi: 1) Menentukan desain produk yang akan dikembangkan ( desain 
hipotetik); 2) menentukan sarana dan prasarana penelitian yang dibutuhkan selama 
proses penelitian dan pengembangan; 3) menentukan tahap-tahap pelaksanaan uji desain 
di lapangan; 4) menentukan deskripsi tugas pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian. 
d. Preliminary Field Test 
Langkah ini merupakan uji produk secara terbatas. Langkah ini meliputi: 1) melakukan 
uji lapangan awal terhadap desain produk; 2) bersifat terbatas, baik substansi desain 
maupun pihak-pihak yang terlibat; 3) uji lapangan awal dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga diperoleh desain layak, baik substansi maupun metodologi. 
e. Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas 
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarakan uji lapangan terbatas. 
Penyempurnaan produk awal akan dilakukan setelah dilakukan uji coba lapangan secara 
terbatas. Pada tahap penyempurnaan produk awal ini, lebih banyak dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif. Evaluasi yang dilakukan lebih pada evaluasi terhadap proses, 
sehingga perbaikan yang dilakukan bersifat perbaikan internal. 
f. Main Field Test 
Langkah merupakan uji produk secara lebih luas. Langkah ini meliputi 1) melakukan uji 
efektivitas desain produk; 2) uji efektivitas desain, pada umumnya, menggunakan teknik 
eksperimen model penggulangan; 3) Hasil uji lapangan adalah diperoleh desain yang 
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efektif, baik dari sisi substansi maupun metodologi. 
g. Revisi Hasi Uji Lapangan Lebih Luas 
Langkah ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang lebih luas 
dari uji lapangan yang pertama. Penyempumaan produk dari hasil uji lapangan lebih 
luas ini akan lebih memantapkan produk yang kita kembangkan, karena pada tahap uji 
coba lapangan sebelumnya dilaksanakan dengan adanya kelompok kontrol. Desain yang 
digunakan adalah pretest dan posttest. Selain perbaikan yang bersifat internal. 
Penyempumaan produk ini didasarkan pada evaluasi hasil sehingga pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
h. Uji Kelayakan 
Langkah ini meliputi sebaiknya dilakukan dengan skala besar: 1) melakukan uji 
efektivitas dan adaptabilitas desain produk; 2) uji efektivitas dan adabtabilitas desain 
melibatkan para calon pemakai produk; 3) hasil uji lapangan adalah diperoleh model 
desain yang siap diterapkan, baik dari sisi substansi maupun metodologi. 
1. Revisi Final Hasil Uji Kelayakan 
Langkah ini akan lebih menyempumakan produk yang sedang dikembangkan. 
Penyempumaan produk akhir dipandang perlu untuk lebih akuratnya produk yang 
dikembangkan. Pada tahap ini sudah didapatkan suatu produk yang tingkat 
efektivitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penyempumaan produk akhir 
memiliki nilai "generalisasi" yang dapat diandalkan. 
J. Desiminasi dan Implementasi Produk Akhir 
Laporan hasil dari R & D melalui forum-fomm ilmiah, ataupun melalui media massa. 
Distribusi produk harus dilakukan setelah melalui quality control. Teknik analisis data, 
langkah-langkah dalam proses penelitian dan pengembangan dikenal dengan istilah 
lingkaran research dan development menurut Borg and Gall terdiri atas : 
a. meneliti hasil penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan, 
b. mengembangkan produk berdasarkan hasil penelitian, 
c. uji lapangan 
d. mengurangi devisiensi yang ditemukan dalam tahap ujicoba lapangan. 
2.2.3. 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) 
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Metode pengembangan (Development Research) dengan menggunakan pendekatan 
pengembangan model 4D (four-D model). Adapun tahapan model pengembangan meliputi 
tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan 
tahap ujicoba (disseminate). Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini baru sampai pada 
tahap pengembangan (develop). Secara garis besar keempat tahapan terse but sebagai berikut 
(Trianto, 2007 : 65 - 68). 
a. Tahap Pendefinisian (Define). 
Tujuan tahap ini adalah menentapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran di 
awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. 
Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: (a) Analisis ujung depan, (b) Analisis siswa, 
(c) Analisis tugas. (d) Analisis konsep, dan (e) Perumusan tujuan pembelajaran. 
b. Tahap Perencanaan (Design). 
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri 
dari empat langkah yaitu, (a) Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal 
yang menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan 
hasil perumusan Tujuan Pembelajaran Khusus (Kompetensi Dasar dalam kurikukum 
KTSP). Tes ini merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri siswa setelah kegiatan bela jar mengajar, (b) Pemilihan media yang sesuai tujuan, 
untuk menyampaikan materi pelajaran, (c) Pemilihan format. Di dalam pemilihan format 
ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada 
dan yang dikembangkan di negara-negara yang lebih maju. 
c. Tahap Pengembangan (Develop). 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah 
direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh 
para pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan 
rencana pengajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil 
tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba 
lebih lanjut dengan siswa yang sesuai dengan kelas sesungguhnya. 
14 
d. Tahap Penyebaran (Disseminate). 
Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada 
skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan 
lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM. 
2.2.4. ADDIE 
Ada satu model desain pembelajaran yang lebih sifatnya lebih generik yaitu model 
ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate). ADDIE muncul pada tahun 1990-an 
yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Salah satu fungsinya ADIDE yaitu menjadi 
pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif. 
dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. 
Model ini menggunakan 5 tahap pengembangan, yaitu. 
a. Analysis ( analisis) 
b. Design ( disain/perancangan) 
c. Development (pengembangan) 
d. Implementation (implementasi/eksekusi) 
e. Evaluation (evaluasi/ umpan balik) 
Langkah 1: Analisis 
Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh peserta 
belajar, yaitu melakukan needs assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah 
(kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task analysis). Oleh karena itu, output yang akan 
kita hasilkan adalah berupa karakteristik atau profile calon peserta belajar, identifikasi 
kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan. 
a. Analisis Kinerja. 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui dan mengklarifikasi apakah masalah kinerja 




• Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan menyebabkan rendahnya kinerja individu 
dalam organisasi atau perusahaan, hal ini diperlukan solusi berupa penyelenggaraan 
program pembelajaran. 
• Rendahnya motivasi berprestasi, kejenuhan, atau kebosanan dalam bekerja memerlukan 
solusi perbaikan kualitas manajemen.Misalnya pemberian insentif terhadap prestasi 
kerja, rotasi dan promosi, serta penyediaan fasilitas kerja yang memadai. 
b. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk menentukan 
kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh siswa untuk 
meningkatkan kinerja atau prestasi belajar. Hal ini dapat dilakuka.'l apabila program 
pembelajaran dianggap sebagai solusi dari masalah pembelajaran yang sedang dihadapi. Pada 
saat seorang perancang program pembelajaran melakukan tahap analisis, ada dua pertanyaan 
kunci yang yang hams dicari jawabannya, yaitu : 
• Apakah tujuan pembelajaran yang telah ditcntukan, dibutuhkan olch siswa? 
• Apakah tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, dapat dicapai oleh siswa? 
Jika hasil analisis data yang telah dikumpulkan mengarah kepada pembelajaran sebagai solusi 
untuk mengatasi masalah pembelajaran yang sedang dihadapi, selanjutnya perancang program 
pembelajaran melakukan analisis kebutuhan dengan cara menjawab beberapa pertanyaan lagi. 
Pertanyaannya sebagai berikut : 
1) Bagaimana karakteristik siswa yang akan mengikuti program pembelajaran? (learner 
analysis) 
2) Pengetahuan dan ketrampilan seperti apa yang telah dimiliki oleh siswa?(pre-requisite 
skills) 
3) Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki oleh siswa? (task atau goal analysis) 
4) Apa indikator atau kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan bahwa siswa telah 
mencapai kompetensi yang telah ditentukan setelah melakukan pembelajaran? (evaluation 
and assessment) 
5) Kondisi seperti apa yang diperlukan oleh siswa agar dapat memperlihatkan kompetensi 
yang telah dipelajari? (setting or condition analysis) 
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Langkah 2: Desain 
Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blueprint). lbarat bangunan, maka 
sebelum dibangun gambar rancang bangun (blue-print) diatas kertas harus ada terlebih dahulu. 
Apa yang kita lakukan dalam tahap desain ini? Pertama merumuskan tujuan pembelajaran 
yang SMAR (spesifik, measurable, applicable, dan realistic). Selanjutnya menyusun tes, 
dimana tes tersebut harus didasarkan pada tujuan pembelajaran yag telah dirumuskan tadi. 
Kemudian tentukanlah strategi pembelajaran yang tepat harusnya seperti apa untuk mencapai 
tujuan tersebut. Dalam hal ini ada banyak pilihan kombinasi metode dan media yang dapat 
kita pilih dan tentukan yang paling relevan. Disamping itu, pertimbangkan pula sumber-
sumber pendukung lain, semisal sumber belajar yang relevan, lingkungan belajar yang seperti 
apa seharusnya, dan lainlain. Semua itu tertuang dalam sautu dokumen bemama blue-print 
yang jelas dan rinci. 
Langkah 3: Pengembangan 
Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print alias desain tadi menjadi kenyataan. 
Artinya, jika dalam desai11 diperlukan suatu software berupa multimedia pembelajaran, maka 
multimedia tersebut harus dikembangkan. Atau diperlukan modul cetak, maka modul tersebut 
perlu dikembangkan. Begitu pula halnya dengan lingkungan belajar lain yang akan 
mendukung proses pembelajaran semuanya harus disiapkan dalam tahap ini. Satu langkah 
penting dalam tahap pengembangan adalah uji coba sebelum diimplementasikan. Tahap uji 
coba ini memang merupakan bagian dari salah satu langkah ADDIE, yaitu evaluasi. Lebih 
tepatnya evaluasi formatif, karena hasilnya digunakan untuk memperbaiki sistem 
pembelajaran yang sedang kita kembangkan. 
Langkah 4: Implementasi 
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran yang sedang kita 
buat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah dikembangkan diinstal atau diset sedemikian 
rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan. Misal, jika memerlukan 
software tertentu maka software tersebut harus s11dah diinstal. Jika penataan lingku!lgan harus 
tertentu, maka lingkungan atau seting tertentu tersebut juga harus ditata. Barulah 
diimplementasikan sesuai skenario atau desain awal. 
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Langkah 5: Evaluasi 
Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang sedang dibangun 
berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Sebenamya tahap evaluasi bisa terjadi pada 
setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi pada setiap empat tahap diatas itu dinamakan 
evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Misal, pada tahap rancangan, 
mungkin kita memerlukan salah satu bentuk evaluasi formatif misalnya review ahli untuk 
memberikan input terhadap rancangan yang sedang kita buat. Pada tahap pengembangan, 
mungkin perlu uji coba dari produk yang kita kembangkan atau mungkin perlu evaluasi 
kelompok kecil dan lainlain. 
2.2.5. Kemp 
Secara singkat, menurut model ini terdapat beberapa langkah dalam penyusunan sebuah 
bahan ajar, yaitu: 
a. Menentukan tujuan dan daftar topik,menetapkan tujuan umum untuk pembelajaran tiap 
topiknya; 
b. Menganalisis karakteristik pelajar, untuk siapa pembelajaran tersebut didesain; 
c. Menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan syarat dampaknya dapat 
dijadikan tolak ukur perilaku pelajar; 
d. Menentukan isi materi pelajaran yang dapat mendukung tiap tujuan; 
e. Pengembangan prapenilaian/ penilaian awal untuk menentukan latar belakang pelajar 
dan pemberian level pengetahuan terhadap suatu topik; 
f. Memilih aktivitas pembelajaran dan sumber pembelajaran yang menyenangkan atau 
menentukan strategi belajar-mengajar, jadi siswa siswa akan mudah menyelesaikan 
tujuan yang diharapkan; 
g. Mengkoordinasi dukungan pelayanan atau sarana penunjang yang meliputi personalia, 
fasilitas-fasilitas, perlengkapan, dan jadwal untuk melaksanakan rencana pembelajaran; 
h. Mengevaluasi pembelajaran siswa dengan syarat mereka menyelesaikan pembelajaran 
serta melihat kesalahankesalahan dan peninjauan kembali beberapa fase dari 
perencanaan yang membutuhkan perbaikan yang terus menerus, evaluasi yang dilakukan 
berupa evaluasi formatif dan evaluasi sumatif 
.. 
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3.1 Desain Penelitian 
BABIII 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah rangkaian 
proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut 
tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu 
pembelajaran di kelas atau laboratorium, tetapi dapat juga perangkat lunak (software), seperti 
progran1 komputer untuk pengolahan data, pembelajaran dikelas, perpustakaan atau 
laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi 
dan sistem manajemen. 
Prosedur penelitian dan pengembangan bahan ajar jarak jauh dilakukan dengan cara 
mendesain program atau bahan ajar sesuai dengan masalah yang diperoleh dari hasil analisis 
kebutuhan. Tindak lanjut dari hasil analisis kebutuhan tersebut adalah mendesain, melakukan 
ujicoba program atau bahan, serta melakukan revisi sampai bahan ajar tersebut dianggap siap 
untuk digunakan dalam situasi sesungguhnya. Langkah-langkah dari prosedur pengembangan 
bahan ajar secara spesifik adalah: 
1. Melaksanakan evaluasi perorangan atau one-to-one evaluation dan melaksanakan revisi 
berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Pada langkah pertama ini dilakukan evaluasi bahan 
ajar dengan (a) pakar ilmu akuntansi dan (b) pengampu (course manager). Hasil 
evaluasi menjadi masukan bagi penulis dan penulis langsung merevisi bahan ajar 
terse but. 
2. Melakukan evaluasi kelompok sedang (small group evaluation) untuk bahan ajar yang 
dikembangkan. Evaluasi kelompok sedang dilakukan oleh 9 mahasiswa dalam satu 
kelas. Setiap mahasiswa mengisi kuesioner yang dilengkapi dengan print-out modul 
lama (sebelum revisi). Hasil evaluasi ini kemudian menjadi masukan lagi untuk penulis 
dan penulis langsung merespon masukan tersebut. 
3. Melakukan ujicoba lapangan atau field try out terhadap bahan aJar yang tengah 
dikembangkan. Langkah terakhir ini merupakan langkah menguji keampuhan dari 
produk yang dihasilkan. Ujicoba ini dilakukan oleh 24 orang mahasiswa dalam satu 
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kelas, setiap mahasiswa diberikan kuesioner dan modul baru (setelah revisi). Hasil 
ujicoba ini akan dianalisis dengan cara membandingkan antara modul lama (sebelum 
revisi) dan modul barn (setelah revisi). Pembandingan hasil ujicoba/eksperimen pada 
kedua kelompok tersebut dapat menunjukkan tingkat keampuhan dan produk yang 
dihasilkan. 









1 Draft E!A 1 
I I 
1 (proses tulis) 1 
I I 
I 
-----------Sumber: LPPM-UT (2012) 
3.2 Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 
Uji Coba Lapangan Finalisasi 









Populasi penelitian ini adalah mahasiswa yang menempuh matakuliah Laboratorium 
Auditing (EKSI4414). Teknik penarikan sampel penelitian ini adalah dipilih secara acak dan 
kemudian dikumpulkan dalam satu kelas. Dalam tahap evaluasi perorangan atau one-to-one 
evaluation, melibatkan 1 orang pakar dan 1 pengampu (course manager) mata kuliah sebagai 
penyusun desain instruksional. Tahap evaluasi kelompok sedang (small group evaluation), 
jumlah responden sebanyak 9 mahasiswa yang dikumpulkan dalam satu ruangan dan 
menerima modul 3 Laboratorium Auditing (EKSI4414) versi modul lama (sebelum revisi). 
Kemudian pada tahap ujicoba lapangan atau field try out jumlah responden yang terlibat 
sebanyak 24 mahasiswa yang dikumpulkan dalam satu ruangan dan menerima modul 3 
Laboratorium Auditing (EKSI4414) versi modul baru (setelah revisi). 
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NO TAHAPAN TUJUAN EV ALUASI RESPOND EN HASIL EVALUASI 
1 Evaluasi perorangan Mengidentifikasi dan 1 orang pakar Revisi Desain 
(one-to-one) menghil;:mgkan kesalahan- + dan Draft 
kesalahan serta untuk memperoleh 1 orang Bahan Ajar 
indikasi dan reaksi awal dari pengampu 
pakar dan pendesain instruksional 
2 Evaluasi kelompok Menentukan efektifitas 9 orang Revisi Draft 
sedang (small group perubahan-perubahan yang telah mahasiswa Bahan Ajar 
evaluation) dilakukan setelah evaluasi 
perorangan dan mengidentifikasi 
apabila pebelajar memiliki 
masalah-masalah pembelajaran 
3 Uji coba lapangan Menentukan apakah perubahan- 24 orang Revisi Final 
(Field Try Out) perubahan yang telah dilakukan mahasiswa BA 
setelah evaluasi kelompok sudah 
efektif dan menguji bahan ajar 
yang dikembangkan sudah sesuai 
dengan substansi dan konsep 
desain instruksional. 
3.3 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pnmer. Data pnmer 
diperoleh dari kuesioner (yang juga berisikan sebagian BMP, yaitu modul 3) dan wawancara 
langsung dengan responden. 
3.4 Metode Analisis Data 
Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan ini, menggunakan metode deskriptif, 
evaluatif, dan eksperimental. Metode deskriptif digunakan dalam penelitian awal untuk 
menghimpun data tentang kondisi yang ada. Kondisi yang ada mencakup: (1) Kondisi produk-
produk yang sudah ada sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar (em brio) produk yang 
akan dikembangkan, (2) Kondisi pihak pengguna (mahasiswa); (3) Kondisi faktor-faktor 
pendukung dan penghambat pengembangan dan penggunaan dari produk yang akan 
dihasilkan. 
Metode evaluatif, digunakan untuk mengevaluasi produk dalam proses uji coba 
pengembangan suatu produk. Produk penelitian dikembangkan melalui serangkaian uji coba 
dan pada setiap kegiatan uji coba diadakan evaluasi, baik itu evaluasi hasil maupun evaluasi 
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proses. Berdasarkan temuan-temuan pada hasil UJI coba diadakan penyempurnaan (revisi 
model). 
Metode eksperimen digunakan untuk menguji keampuhan dari produk yang dihasilkan. 
Walaupun dalam tahap uji coba telah ada evaluasi (pengukuran), tetapi pengukuran tersebut 
masih dalam rangka pengembangan produk, belum ada kelompok pembanding. 
Pembandingan hasil eksperimen pada kedua kelompok tersebut dapat menunjukkan tingkat 
keampuhan dan produk yang dihasilkan. 
3.5 Instrumen Penelitian 
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3.6 Teknik Analisis 
Teknik statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik nonparametris. 
Menurut Aliviana dkk (20 1 0), statistik nonparametris digunakan apabila menggunakan dua 
sampel dan berbentuk perbandingan (komparatif). Pengujian hipotesis komparatif dapat 
digunakan untuk menguji hipotesis dua sampel yang berkolerasi dan tidak berkolerasi. Pada 
penelitian ini digunakan ujin Mann-Whitney Test sebagai teknik analisis untuk mengetest 
signifikansi perbedaan antara dua populasi, dengan menggunakan sampel random yang ditarik 
dari populasi yang sama. 
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BABIV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Evaluasi Perorangan (one-to-one) 
Evaluasi perorangan (one-to-one) dilakukan oleh pakar ilmu akuntansi dan pengampu 
(course manager) mata kuliah Laboratorium Auditing (EKSI4414) yang sekaligus sebagai 
penyusun desain instruksional. Pada tahap ini evaluasi yang dilakukan fokus pada substansi 
atau materi yang disajikan, sehingga hasil evaluasi pakar berupa saran atau masukan, yaitu 
dalam hal (a) kebenaran & relevansi isi materi, (b) ketepatan Tujuan Instruksional Umum 
(TIU) & Tujuan Instruksional Khusus (TIK), (c) kualitas teknis penulisan tes, (d) relevansi 
bahan ajar dengan tes dan (e) kualitas teknis produk/media instruksional. Evaluasi pakar 
berusaha mengidentifikasi dan menghilangkan kesalahan-kesalahan serta untuk memperoleh 
indikasi dan reaksi awal dari pakar dan pendesain instruksional 
Hasil evaluasi pakar terhadap modul 3 Lab Auditing menunjukkan bahwa dari tujuh 
kriteria penilaian, dua kriteria diantaranya rendah (tingka pencapaian antara 50 - <65%) 
sedangkan lima kriLeria lainnya memiliki tingkat pencapaian sebesar 65 - <80%. Berikut 
urutan kriteria penilaian yang digunakan oleh pakar dalam menilai modul 3 Lab Auditing. 
No Kriteria Tii_!g_katPenc~aian Komentar 
<50% 50 - <65% 65 - <80ofo-'>8o% 
I Materi sesuai dengan perkembangan 
pemikiran/ praksis dalam bidang ilmu, ..) 
teknologi, atau seni yang relevan 
2 Materi menjelaskan suatu konsep c:tau -v 
prinsip dengan tuntas 
3 Materi menyajikan metoda atau -v 
paradigma berpikir yang konsisten dan 
berimbang 
4 Materi tersusun logis, teratur dan ...; 
koheren 
·-
5 Tingkat kesulitan/kedalaman materi -v 
sesuai den~n jenjang Qrogram (S 1/S2) 
6 Materi membantu menganalisis ....; 
keterkaitan antara kenyataan dengan 
teori, atau antar teori yang dibahas 
7 Tugas dan tes relevan dengan materi ..) 
Sumber: Hasil Rev1ew Pakar, 2011 
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Beberapa saran dan rekomendasi pakar untuk perbaikan modul 3, yaitu. 
a) Mengkaji kembali pemilihan materi dari sisi relevansi, akurasi dan kedalamannya 
terutama aspek-aspek yang terkandung dalam Standar Profesinalisme Akuntan Publik 
dan Standar Auditing. 
b) Menguraikan konsep secara utuh, artinya menyajikan secara prioritas untuk topik yang 
paling penting dan sesuai dengan bi<.lang ilmu 
c) Menambahkan contoh-contoh kasus dengan berbagai jenis industri, karena proses audit 
akan berbeda untuk jenis industri yang berbeda pula. 
d) Memperhatikan sistematika penyajian substansi berkaitan dengan tujuan instruksional 
(TIU dan TIK) 
Selain kriteria tersebut, pakar juga mengungkapkan penilaian substansi secara keseluruhan 
modul yaitu. 
• dari sisi relevansi, akurasi dan kedalaman materi, perkembangan bisnis yang sangat 
berkembang dan kompleks, auditor dituntut memiliki keahlian dan profesionalisme yang 
sesuai dengan perkembangan jaman tersebut. Mestinya aspek-aspek penting yang ada 
dalam Standar Profesinalisme Akuntan Publik, Standar Auditing, serta aspek 
perkembangan teknologi mestinya perlu dipertimbangkan untuk diadopsi oleh modul 
llll. 
• untuk model bisnis yang pencatatannya secara manual, modul ini masih relevan, namun 
belum menggambarkan karakteristik industinya, dimana teknik audit untuk industri 
tertentu akan memiliki teknik yang berbeda. Misalnya, mengaudit industri perbankan 
akan berbeda dengan mengaudit industri maskapai penerbangan, dan berbeda ketika 
mengaudit koperasi, dan seterusnya. 
Saran dan rekomendasi dari pakar dan pengampu ini kemudian disampaikan kepada penulis 
bahan ajar yang kemudian bahan ajar tersebut di perbaiki dan dijadikan draft untuk tahap 
evaluasi berikutnya. 
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4.2 Hasil Evaluasi kelompok sedang (small group evaluation) 
Jumlah responden pada tahap evaluasi kelompok sedang (small group evaluation) 
sebanyak 9 mahasiswa yang dikumpulkan dalam satu ruangan. Setiap mahasiswa mengisi 
kuesioner dan menerima modul 3 Lab. Auditing (EKSI4414) versi modul lama (sebelum 
revisi). Proses evaluasi kelompok sedangnya dibagi menjadi 2 sesi, sesi pertama mahasiswa 
diminta untuk membaca modul 3 terlebih dahulu selama 15 menit, kemudian sesi kedua 
adalah pengisian kuesioner. V ariabel dan instrumen yang digunakan dalam evaluasi ini terdiri 
dari 9 variabel yaitu pemilihan konten (PLK), penyajian konten (PJK), kegiatan belajar (KBJ), 
Contoh (CTH), dengan 68 indikator/pertanyaan. Berikut hasil dan pembahasan evaluasi 
kelompok sedang untuk setiap variabel. 
A. Pemilihan Konten (PLK) 
Tabel4.1. 
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Sumber: Data Diolah, 2012 




.. ····----·····--.. ··-.. ····· 
4 3.80 3.87 





11 Di setiap awal modul, diberikan petunjuk bagaimana cara mempelajari 
materi disediakan dan sel · 4.17 3.67 
3.88 4.1 
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Sumber: Data Diolah, 2012 
D. Kegiatan Belajar (KBJ) 




















Sumber: Data Diolah, 2012 
E. CONTOH (CTH) 
Sumber : Data Diolah, 2012 
Gambar 4.4 
KEGIATAN BELAJAR 
-+- Modul Lama 
--Modul Revisi 
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Sumber: Data Diolah, 2012 
F. LA TIHAN (L TH) 
Tabel 4.6 
Sumber: Data Diolah, 2012 
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Sumber: Data Diolah, 2012 
G. TES FORMATIF (TF) 





















Sumber : Data Diolah, 20 12 








4,40 ,-~~---- ----~-- ·~------ --- -··-------------- ---------·--~----
! 






Sumber : Data Diolah, 20 12 
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I. CETAKAN, LAYOUT DAN PRINTING (!...YT) 
Tabel 4.9 
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Sumber : Data Diolah, 2012 
4.3 Uji coba lapangan (Field Try Out) 
Tahap ujicoba lapangan atau field try out jumlah responden sebanyak 24 mahasiswa 
yang dikumpulkan dalam satu ruangan dan menerima modul 3 Laboratorium Auditing 
(EKSI4414) versi modul baru (setelah revisi). Tahap evaluasi ini juga dibagi dalam 2 sesi, sesi 
pertama mahasiswa membaca modul 3 selama 15 menit kemudian sesi 2 adalah mengisi 
kuesioner. Berikut hasil pengujian hipotesis dengan Uji Mann Whitney 
Test Statisticsb 
PLK STK PJK KBJ CTH LTH TF BHS 
Mann-Whitney U 62.000 64.000 18.500 43.000 16.500 73.000 68.500 67.000 
Wilcoxon W 107.000 109.000 63.500 88.000 61.500 118.000 113.500 112.000 
z -1.899 -1.793 -3.634 -2.677 -3.715 -1.428 -1.681 -1.713 
Asymp. Sig. (2-tailed) .050 .073 .000 .007 .000 .153 .093 .087 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .065a .079a _oooa _oo7a .oooa .166a .111a .102a 
a. Not corrected for ties. 








Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa dari 9 variabel yang menunjukkan subtansi 
dan konsep desain instruksional terdapat 4 variabel yang signifikan, artinya 4 variabel tersebut 
mengalami perubahan a tau peningkatan. V ariabel terse but adalah Pemilihan konten, 




Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar mata kuliah 
Laboratorium Auditing (EKSI4414) sudah dikembangkan sesuai dengan substansi dan konsep 
desain instruksional, namun masih ada perbaikan yang harus diiakukan untuk menjadi bahan 
ajar yang ideal pada pembelajaran jarak jauh. 
Perbaikan yang sangat mendasar khususnya dalam hal materi sesuai dengan 
perkembangan pemikiran/praktis dalam bidang ilmu, teknologi, atau seni yang relevan, tingkat 
kesulitan/kedalaman materi sesuai dengan jenjang program S 1. Hal ini disampaikan oleh 
pakar bidang akuntansi. 
Sedangkan untuk hasil small group evaluation dan uji lapangan (field try out) terdapat 
peningkatan modul antara modul lama dengan modul baru (setelah revisi) khususnya pada 4 
variabel yaitu variabel Pemilihan Konten, Penyajian Konten, Kegiatan Belajar dan Contoh. 
Dari hasil ini maka diharapkan keempat variabel tersebut tetap dipertahankan sekaligus selalu 
memperbaiki variabel lain yang belum menghasilkan peningkatan yang signifikan. 
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DAFTAR MAHASISW A 
Frekuensi 
berbubun 
Pendidi Tahun UPBJJ gan 
No Jenis Umur Status Pel..erjaan kan registrasi tempat IPK dengan kelamin pernikaban 
terakbir pertama And a > UPBJJ 
teregistrasi . dalam 
satu 
semester 
1 Belum Pagawai Pria < 21 tahun Menikah Swasta 1 2011.2 Jakarta 3.00 5 
2 Belum Pagawai Wan ita < 21 tahun Menikah Swasta 1 2012.1 Jakarta 4.00 5 
3 Pagawai Wan ita 21-25 tahun Menikah Swasta 1 2012.1 Jakarta 2.00 5 
4 Be1um Pagawai Pria < 21 tahun Menikah Swasta 1 2012 Jakarta 3.00 2 
5 Be1um Pagawai Wan ita < 21 tahun Menikah Swasta 1 2012.1 Jakarta 4.00 5 
6 Bel urn Bel urn Wanita < 21 tahun Menikah Bekerja 1 2012.1 Jakarta 2.00 2 
7 Be1um Lain -lain Wan ita < 21 tahun Menikah 1 2012.1 Jakarta 2.00 5 
8 Bel urn Pagawai Wan ita 21-25tahun Menikah Swasta 1 2008.2 Jakarta 3.00 3 
9 Bel urn Pagawai Wan ita 21 -25 tahun Menikah Swasta 1 2009 Jakarta 2.00 3 
10 Bel urn Wan ita 21-25 tahun Menikah Bekerja 1 2009.1 Jakarta 2.00 2 
--
DAFTAR MAHASISW A 
Frekuensi 
UPBJJ berbub 




I Pegawai Wanita 26 -30 tahun Menikah Swasta 1 2008.1 Jakarta 1 I 
2 Pria 26 -30 tahun Menikah 2010.1 Jakarta 3 4 
3 Pegawai Wanita 21-25tahun Menikah Negeri 2 2012.1 Jakarta 4 4 
4 
Pegawai 
Pria >30 tahun Menikah Swasta 3 2012.1 Jakarta 4 2 








6 Bel urn Wan ita 21 -25 tahun Menikah I 2009 Jakarta 2 3 
7 Bel urn Pegawai Wanita 21-25 tahun Menikah Swasta 1 2009.1 Jakarta 2 2 
8 Pegawai Pria 26 -30 tahun Menikah Swasta 1 2007.2 Jakarta 3 2 
9 Wanita >30 tahun Menikah Lain-lain 1 2006.2 Jakarta 2 I 
10 Pegawai Pria >30 tahun Menikah Swasta 4 2009.2 Jakarta 1 2 
11 Bel urn Pegawai Wanita 21 -25 tahun Menikah Swasta 1 2009.2 Jakarta 2 5 
12 Bel urn Pegawai Pria 26-30 tahun Menikah Swasta 1 2009.2 Jakarta 2 5 
13 Bel urn Pegawai Wanita 26 -30 tahun Menikah Swasta 1 2009.2 Jakarta 4 1 
14 Bel urn Pegawai Wanita 21 -25 tahun Menikah Swasta 1 2009.2 Jakarta 4 2 
15 Pegawai Wanita >30 tahun Menikah Negeri 2 2011.1 Jakarta 4 2 
16 Belum Wanita 21 -25 tahun Mtnikah Bekerja 1 2011.2 Jakarta 2 5 
17 Bel urn Pegawai Wanita < 21 tahun Menikah Swusta 1 2011.2 Jakarta 2 4 
18 Wan ita 26 -30 tahun Menikah Lain-lain 1 2008.2 Jakarta 1 3 
19 Wan ita 21-25 tahun Bel urn Lain-lain 4 2008.2 Jakarta 2 2 Menikah 
20 Bel urn Pegawai 2006.2 Jakarta Wan it:! >30 tahun Menikah Swasta I 1 4 
21 Bel urn 
Pegawai 2006.2 2 
Wanita 21-25 tahun Menikah Swasta 1 Jakarta 1 
22 Bel urn Pagawai Wanita < 21 tahun Menikah Swasta 1 :2011.1 Jakarta 3 5 
23 Belum Wiraswasta Pria < 21 tahun Menikah 1 2012.1 Jakarta 2 4 






1 = BARU N Mean Rank Sum of Ranks 
PLK .00 9 11.89 107.00 
1.00 24 18.92 454.00 
Total 33 
STK .00 9 12.11 109.00 
1.00 24 18.83 452.00 
Total 33 
PJK .00 9 7.06 63.50 
1.00 24 20.73 497.50 
Total 33 
KBJ .00 9 9.78 88.00 
1.00 24 19.71 473.00 
Total 33 
CTH .00 9 6.83 61.50 
1.00 24 20.81 499.50 
Total 33 
LTH .00 9 13.11 118.00 
1.00 24 18.46 443.00 
Total 33 
TF .00 9 12.61 113.50 
1.00 24 18.65 447.50 
Total 33 
BHS .00 9 12.44 112.00 
1.00 24 18.71 449.00 
Total 33 
LYT .00 9 13.78 124.00 




PLK STK PJK KBJ CTH LTrl TF BHS LYT 
Mann-Whitney U 62.000 64.000 18.500 43.000 16.50C 73.000 68.500 67.000 79.000 
WilcoxonW 107.000 109.000 63.500 88.000 61.500 118.000 113.500 112.000 124.000 
z -1.899 -1.793 -3.634 -2.677 -3.715 -1.428 -1.681 -1.713 -1.183 
Asymp. Sig. (2-tailed) .050 .073 .000 .007 .000 .153 .093 .087 .237 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .065a .079a .oooa .007a .oooa .166a .111a .102a .254a 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: MDL 0 = LAMA; 1 = BARU 
Pengambilan keputusan: 
• Jika nilai asymp sig > 0,05, maka HO diterima 
• Jika nilai asymp sig < 0,05, maka HO ditolak 
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